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ABSTRAK 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi diikuti dengan kebutuhan akan lahan permukiman yang dapat 
memicu alih fungsi lahan. Kawasan Cekungan Bandung termasuk ke dalam Kawasan Strategis Nasional 
sehingga diperlukan pemantauan lahan terbangun untuk menjaga fungsi jasa ekologi dan lingkungan  
Dalam mengidentifikasi lahan terbangun dapat menggunakan Normalized Difference Built-up Indeks 
(NDBI) berdasarkan band pada citra yang digunakan yaitu Landsat 7 dan 8. Google Earth Engine 
merupakan platform yang dapat mengolah analisis data spasial. Hasil dari pemantauan lahan terbangun 
secara periodik dalam 20 tahun pada tahun 2002−2022 menunjukkan perubahan luas yang menurun. Hal 

tersebut dapat dipengaruhi oleh gangguan pada data citra yang digunakan. Hasil akurasi dalam 
mengukur klasifikasi indeks lahan terbangun menunjukkan 97% sesuai dengan kesesuaian nilai 
indeks NDBI dengan interpretasi citra. 
 

Kata kunci: Kawasan Cekungan Bandung, Normalized Difference Built-up Index,  Google Earth Engine. 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan kota dan urbanisasi memiliki beberapa faktor yang saling berkaitan, di antaranya 
keberadaan infrastruktur, kondisi morfologi kawasan, sejarah pembangunan, administrasi politik, 
dan besaran masa penduduk pada kota-kota utamanya (Mardiansjah & Rahayu, 2019). 
Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu yang memengaruhi perkembangan kota. 
Pertumbuhan penduduk yang tinggi diikuti dengan kebutuhan akan lahan permukiman yang 
dapat memicu alih fungsi lahan hijau yang menyebabkan potensi bencana alam seperti banjir, 
longsor, dan pencemaran lingkungan meningkat maka diperlukan pemantauan perubahan lahan 
terbangun yang ada di Kawasan Cekungan Bandung untuk menjaga fungsi jasa ekologi dan 
lingkungan dari kawasan lindung dan kawasan penyangga. Hal tersebut juga didukung 
berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Barat No.86 Tahun 2020 tentang Badan Pengelola 
Kawasan Perkotaan Cekungan Bandung yang salah satu fokusnya yaitu menangani penataan 
ruang karena belum optimalnya pengendalian pemanfaatan ruang (Brilyana, 2022). Berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No.13 Tahun 2017 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah (PP) 
No.26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Nasional, maka ditetapkan Peraturan Presiden 
Nomor 45 tahun 2018 tentang Rencana Tata Ruang Kawasan Perkotaan Cekungan Bandung 
yang menjadikan Cekungan Bandung sebagai Kawasan Strategis Nasional (KSN). 

Teknologi pengindraan jauh mampu digunakan sebagai metode pemantauan perkembangan 
kawasan perkotaan karena ketersediaan data citra multitemporal dan cakupan area yang luas 
sehingga banyak digunakan untuk studi perkotaan (Dewantoro dkk., 2020). Citra pengindraan 
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jauh berguna untuk memantau distribusi spasial dan pertumbuhan lahan terbangun perkotaan 
karena kemampuannya untuk memberikan pandangan tutupan lahan yang tepat waktu dan 
ringkas (He dkk., 2010). Penelitian terkait pemantuan untuk studi perkotaan menggunaan 
pengindraan jauh yang telah banyak dilakukan seperti perubahan perkembangan perkotaan 
kawasan metropolitan Washington DC menggunakan transformasi spektral NDVI (Normalized 
Difference Vegetation Index) (Masek dkk., 2000), pemetaan deteksi perubahan area terbangun 
menggunakan gabungan indeks EBBI (Enhance Build-up and Bareness Index), SAVI (Soil 
Adjusted Vegetation Index), dan MNDWI (Modified Normalized Difference Water Index) di Kota 
Adama, Ethiopia (Sinha dkk., 2016), dan pemantauan spasial untuk arahan tata ruang di 
Balikpapan menggunakan gabungan indeks NDBI (Normalized Difference Built-up Index), NDVI 
(Normalized Difference Vegetation Index), dan MNDWI (Modified Normalized Difference Water 
Index) (Dewantoro dkk., 2020). Dalam melakukan pengolahan data seperti transformasi 
spektral dapat memanfaatkan  platform Google Earth Engine. Google Earth Engine merupakan 
platform berbasis cloud computing yang menerapkan prinsip machine learning ("Google Earth 
Engine," n.d). 

Mengingat perlu dilakukannya pemantauan terhadap perubahan kawasan perkembangan 
perkotaan yang bersifat strategis maka dilakukan penelitian yang mengidentifikasi perubahan 
lahan terbangun di Kawasan Cekungan Bandung menggunakan citra Landsat dengan metode 
NDBI menggunakan platform Google Earth Engine. Kemudian dilakukan analisis berdasarkan 
koefisien Korelasi Pearson antara NDBI. 

2. METODOLOGI 

2.1 Lokasi Penelitian 
Kegiatan penelitian ini mencakup wilayah Kawasan Cekungan Bandung yang terdiri dari Kota 
Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, Kabupaten Bandung Barat, dan sebagian 
Kabupaten Sumedang (Kecamatan Cimanggung, Jatinangor, Pamulihan, Sukasari, dan Tanjung 
Sari). Kawasan Cekungan Bandung memiliki luas wilayah 3438,913 km2. 

2.2 Data Penelitian 
Data citra yang digunakan dalam penelitian pemantuan perubahan terbangun dengan metode 
NDBI dijelaskan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Penelitian 

No Jenis Citra Keterangan Tahun  

1 

Landsat 7 ETM+ 

Collection 2 Tier 1 
TOA reflectance  

LANDSAT/LE07/C02/T1_TOA/LE07_121065_20021031 
LANDSAT/LE07/C02/T1_TOA/LE07_122065_20021123 

2002 

 

2 
Landsat 8 OLI/TRIS 
Collection 2 Tier 1 

TOA reflectance 

LANDSAT/LC08/C02/T1_TOA/LC08_122064_20221005 
LANDSAT/LC08/C02/T1_TOA/LC08_122065_20221021 

LANDSAT/LC08/C02/T1_TOA/LC08_121065_20220115 

2022 

 

 
2.3 Tahapan Penelitian 
Tahapan pelaksanaan yang dilakukan pada penelitian pemantuan perubahan terbangun  dengan 
metode NDBI dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

2.4 Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan di Google Earth Engine dimulai dari mengimpor data batas 
administrasi, cloud masking, memeroleh data citra, menghitung indeks, klasifikasi, menghitung 
luas indeks tiap kelas, dan mendapatkan citra. Koreksi geometrik dan radiometrik tidak 
dilakukan karena citra yang digunakan dianggap cocok untuk analisis time-series. Cara cloud 
masking bekerja adalah mendeteksi awan dan bayangannya pada suatu data citra kemudian 
bagian yang berawan tersebut diganti dengan piksel citra dari data citra yang berbeda. Deteksi 
awan dan bayangannya diidentifikasi berdasarkan band QA_PIXEL. Band QA_PIXEL berisi data 
statistik yang dikumpulkan dari data gambar. Setelah data citra diperoleh, dilanjut dengan 
perhitungan NDBI. Rumus yang ditentukan untuk NDBI adalah sebagai berikut 

     
        

        
 ...............................................................(1) 

Keterangan 
SWIR : Reflektansi pita spektral Short Wavelength Infrared  
NIR : Reflektansi pita spektral Near-Infrared 

Perhitungan indeks dilanjutkan dengan membuat klasifikasi. Klasifikasi untuk NDBI terdiri dari 
dua kelas tingkat kerapatan yaitu bukan lahan terbangun (<-0,15) dan lahan terbangun (>-
0,15) (Hardyanti dkk., 2017). Selanjutnya hasil klasifikasi data dihitung luasnya untuk 
mengetahui perubahan pada setiap kelas klasifikasi. Google Earth Engine tidak dapat melakukan 
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layout peta sehingga hasil dari pengolahan data diExport kemudian dilanjut layout pada 
software lain seperti ArcGIS.  

2.5 Kesesuaian Hasil Pengamatan 
Kegiatan kesesuaian hasil pengamatan dilakukan dengan cara membandingkan hasil pengolahan 
data pada tahun 2022 dengan keadaan sebenarnya berdasarkan data citra Google Earth. 
Kesesuian antara hasil pengolahan data dan di lapangan dilakukan dengan cara interpretasi titik 
lokasi dalam radius 100 meter. Kesesuaian untuk interpretasi NDBI dilihat berdasarkan 
perbedaan adanya bangunan atau tidak. Hasil dari kegiatan ini digunakan untuk accuracy 
assesment. 

3..HASIL DAN ANALISIS 

  
(Tahun 2002) (Tahun 2022) 

Gambar 2. Peta Lahan Terbangun di Kawasan Cekungan Bandung Tahun 2002−2022 

Hasil pemetaan lahan terbangun di Kawasan Cekungan Bandung tahun 2022 menunjukkan pola 
spasial yang menyebar dari Kota Bandung, Cimahi dan sekitarnya. Distribusi spasial lahan 
terbangun Kawasan Cekungan Bandung dapat dilihat pada Gambar 2. Terdapat lahan terbangun 
yang mengikuti ruas jalan yang merupakan akses antarkota dan kabupaten. Adanya akses yang 
digunakan sebagai mobilitas kegiatan masyarakat menyebabkan lahan terbangun ada di 
sekitarnya. Selain itu, lahan terbangun banyak memadati Kota Bandung dan Cimahi yang 
merupakan wilayah dengan kawasan pusat pemerintahan, perdagangan, dan industri sehingga 
lahan terbangun yang menyebar berada di sekitar Kota Bandung dan Cimahi karena dianggap 
strategis. 
 
Perubahan lahan terbangun dan vegetasi di Kawasan Cekungan Bandung pada tahun 
2002−2022 mengalami penurunan. Komposisi luas lahan terbangun di Kawasan Cekungan 
Bandung tahun 2002−2022 dapat dilihat pada Gambar 3. Penurunan tersebut dapat disebabkan 
oleh beberapa faktor, diantaranya perbedaan kualitas citra yang dipengaruhi oleh jenis citra 
yang dipakai. Pada penelitian ini menggunakan citra Landsat 7 dan Landsat 8. Kedua jenis citra 
tersebut memiliki band yang batas panjang gelombangnya berbeda sehingga memengaruhi hasil 
indeks NDBI. Selain jenis citra, tanggal perekaman pengambilan citra juga memengaruhi 
visualisasi citra. Citra dengan visualisasi yang baik setiap tahunnya tidak selalu pada tanggal 
perekaman yang sama, hal tersebut karena dipengaruhi cuaca. Pada musim kemarau kualitas 
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visualisasi citra terlihat lebih baik daripada musim hujan karena adanya gangguan awan yang 
lebih besar. Selain cuaca, pada musim tanam juga memengaruhi hasil indeks NDBI. NDBI 
merupakan indeks yang dapat mengidentifikasi bangunan namun tidak dapat membedakan 
lahan tandus (Zha dkk., 2003). Ketika musim panen terutama panen padi atau ketika lahan 
kering, indeks NDBI menampilkan hasil yang berbeda. Namun perubahan lahan terbangun yang 
terjadi akibat meningkatnya kebutuhan tempat tinggal atau pembangunan juga tetap terjadi. 

 
Gambar 3. Komposisi Luas Lahan Terbangun di Kawasan Cekungan Bandung Tahun 
2002−2022 

Accuracy Assesment atau uji akurasi dilakukan untuk mengukur nilai akurasi dari klasifikasi. Uji 
akurasi sederhana dilakukan dengan cara membandingkan jumlah sampel yang sesuai dengan 
jumlah sampe keseluruhan (Congalton, 1991 dalam Trinufi & Rahayu, 2020). Berdasarkan 
jumlah titik sampel sebanyak 100 titik, hasil uji akurasi untuk klasifikasi NDBI sebanyak 97%. 
Hasil klasifikasi dapat diterima apabila nilai akurasinya ≥75% (LAPAN, 2015), maka hasil akurasi 
pada penelitian ini untuk klasifikasi NDBI dapat diterima. 
 

4..KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pemantauan perubahan lahan terbangun  
metode NDBI di Kawasan Cekungan Bandung tahun 2002−2022, dapat disimpulkan bahwa 
lahan terbangun di Kawasan Cekungan Bandung menunjukkan pola spasial yang menyebar dari 
Kota Bandung, Cimahi dan sekitarnya. Perubahan lahan terbangun pada Kawasan Cekungan 
Bandung mengalami perubahan luas yang menurun, perubahan tersebut dapat dipengaruhi 
berdasarkan gangguan pada data citra yang digunakan. Hasil akurasi dalam mengukur 
klasifikasi indeks lahan terbangun menunjukkan 97% sesuai dengan kesesuaian nilai indeks 
NDBI dengan interpretasi citra. 
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